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ABSTRACT
MIRANDA DWI SYAFIRA. J300110003

Differences in Physical Activity and Consumption of Fiber in Students who
are Overweight and not Overweight at SMP Muhammadiyah 1 Kartasura

Introduction : Overweight in adolescents is an important issue and should
receive attention, which occurs due to overweight in adolescence tend to
continue into adulthood and the elderly. One of the factors that influence
overweight is food intake (consumption of fiber) and lack of physical activity. The
role of fiber against them overweight delay gastric emptying, reduce cravings and
can reduce the occurrence of overweight, and physical activity is very important
in helping to deplete energy reserves accumulated in the body and may reduce
the occurrence of overweight.

Objective : This study aimed to determine differences in physical activity and
consumption of fiber in overweight and overweight students at SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura.

Method : This was an observational study with cross sectional approach. The

data was collected anthropometric measurements, physical activity and form
filling fiber consumption recall. Large sample in this study were 38 students
divided into 19 overweight students and 19 students are not overweight. The
sampling technique using simple random sampling. Analysis Mann-Whitney test
was used to determine differences in physical activity and consumption of fiber in
overweight and overweight students at SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.
Results: The results showed 68.4% of the subjects had mild physical activity and
31.6% of the subjects had moderate physical activity. The results showed 73.7%
of the subjects had less fiber intake and 26.3% of the subjects had a sufficient
intake of fiber. Difference test showed a p-value of physical activity: 0168. Test
different fiber intake showed a p-value: 0.707.

Conclusion: There is no difference between physical activity and consumption of
fiber in students who are overweight and not overweight at SMP Muhammadiyah
1 Kartasura.
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PENDAHULUAN

Perubahan dunia yang sangat
cepat pada urbanisasi, tekhnologi,
dan food processing, dapat
meningkatkan obesitas. Peningkatan
masalah gizi lebih pada remaja akan
berdampak negatif pada tingkat
kesehatan masyarakat. WHO (World
Health Organization) menyatakan
bahwa obesitas sudah merupakan
suatu epidemi global, sehingga
obesitas sudah merupakan suatu
problem kesehatan yang harus
segera ditangani (Hidayati dan
Irawan, 2009).

Di seluruh dunia, saat ini
prevalensi overweight dan obesitas
pada anak-anak dan orang dewasa
meningkat secara dramatis. Menurut
WHO satu dari sepuluh anak usia
sekolah juga mengalami
kegemukan. Sekitar 30 juta sampai
45 juta anak yang menderita
diperkirakan 2-3 %
berumur 5 sampai 17 tahun
(Rukmini, 2009). Berdasarkan data
Riskesdas (2010)

obesitas pada remaja Indonesia

obesitas,

prevalensi

telah mencapai 19,1%, prevalensi
usia 13-15 tahun yang memiliki gizi
lebih sebesar 2,9% pada laki-laki
dan 2% pada perempuan (Depkes,
RI. 2010). Berdasarkan penelitian
Huda (2006) terhadap remaja di

SMP Theresiana
menyatakan

Semarang
persentase 25%
Penelitian

mengalami  obesitas.

lainnya yang dilakukan  oleh
Mardatilah terhadap 113 siswa
sekolah menengah di Jakarta timur
didapatkan obesitas
sebesar 33,6% (Makaryani, 2012).

Gizi lebih berkaitan dengan

prevalensi

pengaruh berbagai macam faktor,
faktor tersebut antara lain faktor
genetik, faktor hormon, faktor gaya
hidup meliputi pola makan dan
aktifitas fisik dan faktor psikososial
meliputi stress dan tingkat ekonomi
yang mengarah pada pendapatan
(Fahey, 2004).

Banyak remaja masa Kini
sebenarnya hidup dengan makanan
siap saji, yang berperan serta dalam
meningkatnya jumlah lemak dalam
makanan mereka. Remaja-remaja
kelebihan berat badan dapat
menimbulkan masalah kesehatan
global sangat buruk saat mereka
menjadi obesitas pada saat dewasa
(Soekirman, 2009).

Di Indonesia status gizi lebih
umumnya disebabkan oleh tingginya
asupan  makan namun tidak
diimbangi oleh aktivitas fisik yang
cukup. Pada remaja, pola makan
yang diterapkan sekarang ini adalah

makanan tinggi kalori namun sedikit



mengandung serat (Gharib dan
Rasheed, 2011). Hal tersebut
dijelaskan melalui
Anggraeni  (2007),
bahwa asupan serat berhubungan

penelitian

menunjukan

signifikan dengan terjadinya gizi
lebih.  Asupan  serat terbukti
memperpanjang masa transit
makanan dalam organ pencernaan
sehingga memperlama rasa
kenyang
Tambunan, 2004).

Selain asupan makan, faktor

(Hardiansyah dan

yang dapat memicu obesitas adalah
kurangnya aktivitas fisik. Kehidupan
masa kini yang makin modern
dengan kemajuan teknologi yang
mutakhir menjadikan hidup lebih
mudah dan otomatis sehingga hidup
menjadi lebih santai. Sebagai akibat
daripada kehidupan santai maka
energi yang seharusnya digunakan
untuk aktivitas fisik sekarang tidak
dipergunakan lagi dan disimpan
sebagai timbunan lemak dalam
tubuh yang dapat mengakibatkan
kegemukan (Hardjoprakoso,1986).
Berdasarkan survey
pendahuluan yang peneliti lakukan
pada tanggal 13 Januari 2014
terhadap 48 siswa-siswi di SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura,
prevalensi status gizi siswa-siswi

50% status gizi kurang, 31,2% status

gizi normal dan 18,7% status gizi
overweight. Mengingat pentingnya
aktivitas fisik dan konsumsi serat
terhadap kejadian overweight. Maka,
peneliti  penting untuk meneliti
mengenai perbedaan aktivitas fisik
dan konsumsi serat pada siswa yang
overweight dan tidak overweight di

SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian yang bersifat
observasional dengan pendekatan
crossectional. Dengan jenis
penelitian ini berarti peneliti akan
mengambil data variabel bebas
(aktivitas fisik dan konsumsi serat)
dan variabel terikat (status gizi)
diukur pada saat bersamaan.

Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 2, yang sekolah
di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura
yang berjumlah 38 siswa, 50%
overweight dan 50% tidak
overweight dengan kriteria inklusi
siswa Siswa yang terdaftar di SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura, Siswa
dalam keadaan sehat, tidak sakit
atau cacat, dan Siswa bersedia
menjadi sampel penelitian. Teknik
pengambilan sampel adalah simple

random sampling.



Hasil dan data karakteristik

responden diperoleh dengan
pengisian kuesioner, data konsumsi
serat dengan menggunakan form

recall konsumsi serat. Data aktivitas

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura
Daerah penelitian ini adalah
kartasura yang letaknya berada
di Kabupaten Sukoharjo, lebih
tepatnya di SMP
Muhammadiyah 1 kartasura.
Memiliki tempat yang strategis
yaitu di tepi jalan raya antara
Surakarta dan kartasura yang
tepatnya di Jalan Achmad Yani
160 Kartasura, karena letak
yang strategis dapat dengan
mudah dijangkau oleh guru,
karyawan dan siswa.
B. Gambaran Karakteristik
Subjek
Subjek yang digunakan
dalam penelitian adalah siswa
kelas 2 SMP Muhammadiyah 1
Kartasura sejumlah 38 Orang.
3. Distribusi Subjek
Berdasarkan Aktivitas Fisik
Distribusi subjek

berdasarkan  akktivitas  fisik

fisik diperoleh dengan

menggunakan form recall aktivitas

fisik. Data IMT dengan mengukur
langsung berat badan menurut tinggi
badan.

1. Distribusi Subjek
Berdasarkan Umur
Menurut Dariyo (2004), tahapan

perkembangan remaja berdasarkan

kematangan psikososial dan seksual
yaitu umur 11-13 tahun tergolong

masa remaja awal, umur 14-16

tahun tergolong masa remaja tengah

dan umur 17-20 tahun tergolong
masa remaja lanjut. Berdasarkan
tabel 8 tentang distribusi subjek
diketahui sebagian besar berada
pada kelompok umur 14-15 tahun
yang tergolong umur remaja tengah

sebanyak 31 orang (81.6%).

2. Distribusi Subjek
Berdasarkan Jenis Kelamin
Distribusi  subjek berdasarkan

jenis kelamin diketahui sebagian

besar adalah laki-laki sebanyak 23

siswa dengan persentase 60,5%.

dapat dilihat pada tabel 1
berikut:



Tabel 1
Distribusi Subjek Berdasarkan Aktivitas Fisik

Aktivitas Fisik

Frekuensi (n)

Persentase (%)

1.40-1.69 (Ringan) 26 68.4
1.70-1.99 (Sedang) 12 31.6
Total 38 100

Tabel

subjek memiliki rata-rata aktivitas

1 menunjukan bahwa

fisik ringan yaitu sebanyak 26
subjek dengan persentase 68.4%.
Penilaian aktivitas fisik pada
penelitian ini berdasarkan hasil
recall aktivitas fisik 24 jam yang
dilakukan selama 4 hari. Hasil
recall menunjukan bahwa masih
banyaknya aktivitas fisik siswa
hal

dikarenakan banyak siswa yang

yang tergolong ringan, ini

kegiatannya hanya menonton TV,

Tabel 2

tidur siang dan melakukan hal-hal
atau pekerjaan yang ringan dan
jarang juga siswa-siswa tersebut
melakukan olahraga yang berat.
Olahraga dilakukan satu minggu
sekali, itu pun dilakukan pada
saat jam pelajaran olahraga di
sekolah.
Distribusi Subjek Berdasarkan
Konsumsi Serat

Distribusi subjek berdasarkan
konsumsi serat dapat dilihat pada

tabel 2 berikut;

Distribusi Subjek Berdasarkan Konsumsi Serat

Konsumsi serat

Frekuensi (n)

Persentase (%)

=25 gr (cukup) 10 26.3

<25 gr (kurang) 28 73.7

Total 38 100
Berdasarkan tabel 2 dapat Berdasarkan hasil
diketahui secara keseluruhan penelitian yang dilakukan
subjek yang overweight dan tidak Chalrunisa (2007) dalam
overweight rata-rata konsumsi Makaryani (2013) menyatakan
seratnya < 25 gram/hari. Hal ini bahwa asupan serat yang
menunjukan bahwa konsumsi rendah dipengaruhi oleh

serat masih kurang seperti yang
dinyatakan oleh Baliwati (2004)
bahwa yang
dibutuhkan oleh tubuh sebesar 25

asupan serat

gram/hari.

pengetahuan serat yang masih
rendah. Selain itu asupan serat
juga dipengaruhi oleh gaya
hidup, adat istiadat, dan kondisi

fisiologis.



C. Perbedaan  Aktivitas Fisik uji Mann-Whiteney Test untuk

pada Siswa Overweight dan mengetahui perbedaan aktivitas
tidak Overweight fisik pada siswa yang
Analisis data karakteristik Overweight dan tidak
subjek yang meliputi aktivitas Overweight di SMP
fisik pada siswa yang Muhammadiyah 1 Kartasura.
overweight dan tidak overweight Hasil uji dapat dilihat pada tabel
akan diuji statistik menggunakan 3 berikut:
Tabel 3
Distribusi Aktivitas fisik pada Siswa Overweight dan Tidak
Overweight
Aktivitas Fisik Status gizi
Overweight Tidak Overweight
Minimal 1.49 1.57
Maksimal 1.84 1.83
Rata-rata 1.64 1.68
Standar daviasi 0.086 0.057
p:0.168
Berdasarkan tabel 3 diketahui aktivitas fisik pada siswa yang
bahwa rerata aktivitas fisik pada overweight dan tidak
siswa yang overweight sebesar overweight. Hal ini sejalan
1.64 + 0.086 dengan nilai dengan penelitian  Amaliah
minimum  1.49 dan nilai (2005) dalam Sutiari dkk (2010)
maksimalnya  1.84. Rerata yang tidak menemukan adanya
aktivitas fisik pada siswa yang hubungan vyang bermakna
tidfak overweight sebesar 1.68 + antara aktivitas fisik dengan
0.057 dengan nilai minimal 1.57 kejadian Overweight. Status gizi
dan nilai maksimalnya 1.83. lebih (overweight) tidak hanya
Hasil analisis statistik dengan dipengaruhi oleh faktor aktivitas
menggunakan uji Mann- fisik saja. Pada penelitian ini
Whiteney  Test pada uji menunjukan tidak ada
perbedaan aktivitas fisik pada perbedaan yang berarti
siswa yang overweight dan tidak dikarenakan ada faktor lain yang
overweight adalah nilai berpengaruh pada terjadinya
(p=0.168). berdasarkan data overweight, seperti faktor
tersebut dapat diketahui bahwa genetik,faktor makanan, dan
tidak ada perbedaan antara faktor psikologis serta



perubahan gaya hidup overweight dan tidak overweight

diantaranya konsumsi tinggi akan diuji statistik menggunakan
lemak dan rendah serat ( uji Mann-Whiteney Test untuk
Wabhlvist, 1997) mengetahui perbedaan
. Perbedaan Konsumsi Serat konsumsi serat pada siswa yang
pada Siswa Overweight dan Overweight dan tidak
tidak Overweight Overweight di SMP
Analisis data karakteristik Muhammadiyah 1 Kartasura.
Subjek yang meliputi konsumsi Hasil uji dapat dilihat pada tabel
serat pada siswa yang 4 berikut:
Tabel 4
Distribusi Konsumsi Serat pada Siswa Overweight dan Tidak
Overweight
Konsumsi Serat Status gizi
Overweight Tidak Overweight
Minimal 14.9 14.6
Maksimal 27.9 29.6
Rata-rata 20.09 20.95
Standar daviasi 3.89 4.80
P: 0.707
Berdasarkan tabel 13 diketahui 0.707). berdasarkan data
bahwa rerata konsumsi serat tersebut dapat diketahui bahwa
subjek yang overweight sebesar tidak ada perbedaan antara
20.09 + 3.89 dengan nilai konsumsi serat pada siswa yang
minimal 14.9 dan nilai overweight dan tidak
maksimalnya  27.9. Rerata overweight. Penelitian ini
konsumsi serat responden yang sejalan dengan penelitian
tidak overweight sebesar 20.95 Makaryani (2013) bahwa tidak
+ 4.80 dengan nilai minimal ada hubungan konsumsi serat
sebesar 146  dan nilai dengan kejadian overweight.
maksimalnya 29.6. Manfaat serat terhadap
Hasil  analisis  statistik overweight mampu memberi
dengan menggunakan uji Mann- rasa kenyang yang lebih lama.
Whiteney  Test pada  uji Hal ini menyebabkan volume
perbedaan konsumsi serat pada makanan dalam lambung
siswa yang overweight dan tidak menjadi besar sehingga cepat
overweight adalah nilai (p = merasa kenyang, selain itu,



konsumsi serat makanan yang
seimbang setiap hari mampu
mengatur berat badan.
Beberapa faktor berpengaruh
terhadap konsumsi serat
pangan yaitu faktor pendapatan,
faktor jenis kelamin dan usia,
faktor lingkungan, dan faktor
pengetahuan gizi (Wresdiyati,
2004). Status gizi lebih
(overweight) tidak hanya
dipengaruhi  oleh  konsumsi
makananan saja. Pada
penelitian ini menunjukan tidak
ada perbedaan yang berarti
dikarenakan ada faktor lain yang
berpengaruh pada terjadinya
overweight, seperti aktivitas fisik
yang kurang, faktor genetik, dan
faktor psikologis serta
perubahan gaya hidup
diantaranya konsumsi tinggi
lemak dan rendah serat
(Wahlvist, 1997).

. Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdapat
beberapa keterbatasan yaitu
peneliti hanya menggunakan
variabel konsumsi serat dan
aktivitas fisik saja, sedangkan
faktor-faktor penyebab
Overweight sangat banyak

sehingga perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut terhadap
faktor resiko lainya, seperti
genetik, asupan makan, zat gizi
makro, sosiall ekonomi,dan

faktor psikologis.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data
dapat disimpulkan  sebagai
berikut:

1. Aktivitas fisik siswa yang
overweight dan tidak
overweight memiliki
aktivitas fisik ringan dengan
rata-rata berturut-turut yaitu
1.64 dan 1.68.

2. Konsumsi serat siswa yang
overweight dan tidak
overweight sebagian besar
memiliki konsumsi  serat
kurang dengan rata-rata
berturut-turut  yaitu 20,09
gr/hari dan 20.95 gr/hari.

3. Tidak ada perbedaan
antara aktivitas fisik pada
siswa yang overweight dan
tidak overweight p= 0.168
(p > 0.05)

4. Tidak ada perbedaan
antara konsumsi serat pada
siswa yang overweight dan
tidak overweight p= 0.707
(p > 0.05).



B. Saran
1. Hasil penelitian yang telah
dilakukan di SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura
didapat bahwa siswa-siswi
masih  memiliki  rata-rata
konsumsi serat masih
kurang, diharapkan pihak
sekolah dapat berkerja sama
dengan puskesmas sehingga
dapat memberikan
penyuluhan tentang
pentingnya konsumsi serat
pada remaja.

2. Diperlukan penelitian lebih
mendalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi
kejadian overweight seperti
faktor genetik, sosial
budaya, ekonomi dan gaya
hidup.
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